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‘Abstract: Taxes have an important role in the realization of state revenue in financing and
implementing national development. For the government, taxes are a state revenue,
while for taxpayers, taxes are a burden that will reduce company profits. Companies
as taxable entrepreneurs want to make a large profit, causing companies to find ways
to minimize the tax burden by taking tax avoidance actions. The purpose of this study
is to determine the effect of profitability, leverage, liquidity and company size on tax
avoidance. The number of samples in this study were 34 companies from the consumer
non-cyclicals sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2019-
2021 The data analysis techniques used in this study are descriptive statistical tests,
coefficient similarity tests (pooling), classical assumption tests, multiple regression
analysis and hypothesis tests. The results of this study show that the data can be pooled
for 3 years, all classical assumption tests are met and the results of the regression test
show that profitability and leverage > 0.05, liquidity and company size < 0.05. So it
can be concluded that there is not enough evidence of profitability to have a positive
effect on tax avoidance and there is sufficient evidence that leverage have a negative
effect on tax avoidance. Meanwhile, there is not enough evidence that liquidity and
company size have an effect on tax avoidance.
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Kata ktinci: Tax Avoidance, Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan Ukuran Perusahaan

PENDAHULUAN

Pajak memiliki peran penting dalam realisasi pendapatan negara untuk membiayai dan
laksanakan pembangunan nasional. Dalam praktiknya, pajak memiliki arti berbeda antara
pemerintgh dengan wajib pajak. Bagi pemerintah, pajak merupakan penerimaan negara, namun
agi wajib pajak, pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba perusahaan. Perusahaan

p Uexwnipeousw edue) Ul sijny eAdey ynianyas neje ueibeqas diynbusw buede)iqg “|

%eﬁagal pengusaha kena pajak ingin memperoleh laba yang besar menyebabkan perusahaan
gmencarl cara untuk meminimalkan beban pajak yang akan dibayarkan. Terlepas dari kesadaran
nglb pajak, maka perusahaan melakukan usaha pengurangan pajak dengan cara tax avoidance
agar perdsahaan dapat membayar pajak secara efisien.

=)

Tax avoidance merupakan salah satu cara perusahaan untuk meminimalkan beban
pajaknyd melalui cara yang legal, yang tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan yang
berlaku._Kesempatan terjadinya tax avoidance disebabkan sistem self-assessment yamg dianut
oleh pemerintah Indonesia dalam sistem pemungutan perpajakannya, dimana wajib pajak
memiliki kebebasan dalam menghitung, membayar dan melaporkan kewajiban perpajakannya
sendiri=sehingga memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk memanipulasi jumlah
pajak yang harus dibayar. Pada tahun 2019, rasio pajak Indonesia berada di level 9,76% terhadap
PDB dammenurun ke 8,33% pada tahun 2020, kemudian meningkat menjadi 9,11% pada tahun
2021. Tahun 2020 menjadi tahun dimana tax ratio Indonesia berada di level terendah. Hal ini
terjadi Karena pandemi Covid-19 yang menyebabkan aktivitas ekonomi masyarakat menjadi
terbatas=Namun, pada tahun 2021 tax ratio Indonesia mulai mengalami peningkatan sejalan
dengan’penguatan kinerja perpajakan dan pemulihan ekonomi nasional. Tax ratio di Indonesia
masih @bawah standar rasio pajak yaitu 15%. Rendahnya tax ratio di Indonesia dapat
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disebabkan karena adanya praktik tax avoidance yang mempengaruhi kinerja pemungutan pajak
dan penerimaan pajak.

Ptofitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Profitabilitas
ini memberikan gambaran seberapa efektif perusahaan beroperasi sehingga memberikan laba
© bhagi perusahaan. Semakin besar laba yang dihasilkan akan mendorong perusahaan untuk

« melakukan tindakan tax avoidance.

@ Leverage merupakan suatu perbandingan yang mencerminkan besarnya hutang yang
S (ﬂgu]nakan perusahaan untuk membiayai aktivitas operasionalnya. Semakin besar hutang yang
jeﬁganakan oleh perusahaan, semakin besar beban bunga yang harus ditanggung oleh
5 @rtﬁahaan yang menyebabkan berkurangnya laba sebelum pajak sehingga dapat mengurangi
jiﬁmi@h pajak yang harus dibayar perusahaan (Purnama, 2017). Semakin besar nilai leverage
5 @a@ indikasi tax avoidance yang dilakukan perusahaan semakin besar (Wahyuni et al., 2017).

~3 c Likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
@naeknya (Hery, 2016:47). Perusahaan dengan likuiditas tinggi menunjukkan kondisi arus kas
rusahgan baik sehingga perusahaan mau membayar seluruh kewajibannya, termasuk
r§bayar pajak sesuai peraturan yang berlaku. Sebaliknya, perusahaan dengan likuiditas
dah tidak memenuhi kewajiban perpajakannya, dikarenakan perusahaan dengan likuiditas
@h akan memilih untuk mempertahankan arus kas perusahaannya dari pada harus membayar
jak (Dwi & Supramono, 2012).

Ukuran perusahaan menggambarkan total aset yang dimiliki perusahaan yang dapat
gunakan untuk kegiatan operasional perusahaan. Ukuran perusahaan dikelompokkan menjadi
usahaan besar dan kecil yang ditentukan berdasarkan jumlah aset yang dimiliki perusahaan.
makinsbesar ukuran perusahaan, transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks sehingga

rusahaan dapat memanfaatkan celah yang ada dari setiap transaksi untuk melakukan tindakan
tgx avoidance (Handayani & Mildawati, 2019).
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3
ii Teori Kepatuhan (Compliance Theory)

= Teori kepatuhan didefinisikan sebagai teori mengenai perilaku dimana seseorang taat
gieﬂmdap peraturan yang berlaku. Menurut Tyler (1990) terdapat dua perspektif dalam literatur
‘Bosiologi? mengenai kepatuhan terhadap hukum yang disebut instrumental dan normatif.
%&spektif instrumental memiliki asumsi individu secara keseluruhan didorong oleh adanya
H(ébentlngan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan yang berkaitan dengan
%pé%llaku Perspektif normatif berhubungan dengan sesuatu yang dianggap sebagai moral dan
‘berlawanan dengan kepentingan pribadi.

S 7 Kepatuhan wajib pajak merupakan hal yang penting karena sistem perpajakan di
“Andonesia. menganut sistem self-assesment, dimana wajib pajak diberi kepercayaan untuk
menghittthg, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Teori kepatuhan
memiliki.bubungan yang erat dengan sikap patuh suatu perusahaan sebagai wajib pajak terhadap
pemerintah. Perusahaan diharapkan dapat patuh terhadap peraturan yang berlaku, supaya tujuan
yang diifginkan pemerintah dapat tercapai yaitu untuk mendapatkan penghasilan sebesar-
besarnyasyang bersumber dari pajak. Tetapi seringkali peraturan ini justru dimanfaatkan dengan
menggunakan celah yang ada yaitu melalui upaya tax avoidance agar pajak yang harus dibayar
dapat diminimalisir.

2.2.  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tgftentu pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu. Semakin tinggi laba

w
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perusahaan, mengakibatkan profitabilitas perusahaan juga meningkat. Jika kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba meningkat maka besarnya beban pajak pada perusahaan
tersebut juga akan meningkat. Besarnya beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan
mendorong perusahaan melakukan upaya untuk dapat meminimalkan beban pajaknya dengan
amelakukah upaya tax avoidance.

© = Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewinta & Setiawan (2016), Koming & Praditasari
cZ(Z@l?), dan | Kadek Junaedi, I Made Sudiartana (2017) menyatakan bahwa profitabilitas
-befpengaruh positif terhadap tax avoidance. Jumlah beban pajak penghasilan akan meningkat
sesual demngan peningkatan laba sehingga perusahaan cenderung melakukan tax avoidance untuk
1imalkan jumlah beban pajaknya.

yde
i
2e

5 g g H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

ﬁ.g. @, Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

® = C - . T

= , - Leyerage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya hutang yang dimiliki oleh
@&ugahaan untuk membiayai aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat leverage

g)e};u“siéhaan maka semakin tinggi jumlah hutang yang digunakan oleh perusahaan. Dalam
‘penekitianyWahyuni et al. (2017) menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah dana dari utang
%ﬁ@g%digunakan oleh perusahaan maka semakin tinggi beban bunga yang timbul dari utang.
;:Sgnakin tinggi beban bunga akan menyebabkan berkurangnya beban pajak perusahaan sehingga
~menjadi strategi bagi perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang akan dibayar yang disebut
gunﬁ)a sebagai tax avoidance.

= 2 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Apriliyani & Kartika (2021) serta | Kadek Junaedi &
E §/Iade Sudiartana (2017) menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance,
‘artinya semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, semakin tinggi tax avoidance yang dilakukan

M

e

“oleh perusahaan

% % H2: Leverage berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.

§,g, Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance

El % Likuiditas adalah salah satu rasio keuangan yang penting dikarenakan likuiditas dapat
<digunakay untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan yang dilihat dari seberapa besar

—kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada waktu yang
gditzentukan. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi menunjukkan keuangan perusahaan
ddalam kondisi sehat dan arus kas yang baik sehingga perusahaan mampu membayar seluruh
ewajibagnya termasuk membayar pajak sesuai peraturan yang berlaku. Perusahaan yang
dnemilikiFlikuiditas yang rendah cenderung tidak mematuhi aturan perpajakan dan melakukan
“penghindaran pajak untuk mempertahankan arus kasnya (Dwi & Supramono, 2012).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Budianti & Curry (2018) menunjukkan likuiditas
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Dalam penelitian Nur Hanifah (2022) menyatakan
bahwa likuiditas yang diproksikan dengan current ratio memiliki pengaruh positif terhadap tax
avoidanee yang diproksikan dengan CETR. Semakin rendah tingkat likuiditas, kemungkinan
perusahaan tidak mampu membayar utang jangka pendeknya. Kesulitan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dapat menyebabkan perusahaan melakukan tax avoidance.

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance.
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2.5. Pengaruh Ukuran Perusahaaan Terhadap Tax Avoidance

Menurut Praditasari & Setiawan (2017) ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya(suatu perusahaan yang dapat diukur dengan menggunakan total aset yang dimiliki oleh
perusahaan. Perusahaan yang berukuran besar dinilai lebih mampu atau stabil dalam
smenghasitkan laba dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil. Munculnya laba yang
g’irﬁ)ggi akan menimbulkan peningkatan beban pajak yang harus dibayar oleh perusahaan.
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-akibat adahya beban pajak yang tinggi.

o= > Penelitian yang dilakukan | Kadek Junaedi & | Made Sudiartana (2017), Nibras &
“Hadinata {2020), dan Saputri & Sofianty (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
“pehgdruhzpositif terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Dewinta & Setiawan
@1@ menunjukkan bahwa setiap kenaikan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi besarnya

indakan fax avoidance.

A

A

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance

METODE

AJey gnan)as neje
pun-buepun 1bu

& Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Penelitian ini menggunakan metode non-probability

“sampling®engan teknik purposive sampling dan kriteria-kriteria pengambilan sample, yaitu: (1)
erusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2019-2021; (2) Perusahaan

“memiliki rilai laba positif selama periode 2019-2021; (3) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan

sdalam mata uang Rupiah; (4) Laporan keuangan perusahaan menampilkan data lengkap yang

“berkaitanzdengan variabel penelitian; (5) Perusahaan dengan nilai Current Effective Tax Rate
yfang dari satu. Total sampel yang digunakan terdiri dari 37 perusahaan dengan menggunakan

daporan kéuanga perusahaan selama 3 tahun sehingga jumlah data sampel sebanyak 111.

3 3

4. Variabel Dependen

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tax avoidance. Tax
voidance merupakan usaha untuk meringankan beban pajak secara legal dengan cara

jngmperkecil jumlah pajak terutang tanpa melanggar aturan perpajakan. Penelitian ini
“menggunakan Current Effective Tax Rate (CUETR) untuk mengukur tax avoidance. Rasio ini

e

! e&ex

§ji§itung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Hanlon & Heitzman, 2010):
> 35 Current Income Tax Expense

s g Current ETR = x (—1)
S 2 Pre — Tax Income

3.2. Variabel Independen
3.2.1. Profitabilitas

Rrofitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba pada tingkat
penjualaf; total asset maupun modal tertentu. Salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur
profitabifitas adalah Return on Asset (ROA). ROA menunjukkan seberapa efektif dan efisien
perusahaan dalam penggunaan seluruh aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan laba. Return
on asset@apat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2016:202):

Earning After Interest and Tax
Total Asset

Return on Asset =

4 Vol. xx, No. x, April 2023
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3.2.2. Leverage

Leverage adalah rasio yang mencerminkan jumlah hutang yang digunakan perusahaan
untuk mémpiayai aktivitas operasionalnya. Leverage dapat diukur dengan menggunakan debt to
asset ratio. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai
dérgan total utang. Debt to asset ratio dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut (Kasmir,

G16: 156)
Total Debts

Debt to Assets Ratio = ———
Total Assets

kuiditas

Eikuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
da< yang dimilikinya pada waktu yang telah ditentukan. Likuiditas dapat diukur dengan
wen@unakan current ratio. Rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
@(&weﬁlban jangka pendeknya dengan melihat aset lancar perusahaan terhadap utang lancarnya.

%ur@\t ratio dapat diukur dengan rumus sebagai berikut (Kasmir, 2016:135):
Current Assets

nadn eAyry ued[mﬁu%
|6gqas dpnBusw bu
eydt) syeq

Current Ratio =
Current Liabilities

Ukuran Perusahaan

Bkuran perusahaan mengklasifikasikan perusahaan berdasarkan skala besar kecilnya
-perusahaah yang dapat dilihat dari berbagai cara, yaitu nilai penjualan, total asset, nilai pasar
aham, dan lain-lain. Menurut Taliyang et al. (2011) ukuran perusahaan diukur dengan
enggunakan logaritma natural total asset, dengan rumus sebagai berikut:

1N} eANRY ynunjas ge
6u'§pum bu

sy

Size = LN (Total Asset)

HASIL
Statistik Deskriptif

Tabel 1: Hasil Statistik Deskriptif

:JoquINs ueyingaAusw uep uedenjuesuaw ed

‘uedode) ueunsnfuad ‘yerwr eluexpugginuad ‘uen

= Variabel N | Minimum | Maksimum Mean S.td'.
Deviation
e | Profitabilitas | 102 | .00651 41632 0,027 0,075
= | Leverage 102 | .02963 717338 0,709 0,187
Likuiditas 102 | .61407 13.30906 1,314 1,950
- | Ukuran 102 | 26.24650| 32.82039 5,564 1,653
Perusahaan
| Tax Avoidance -.00021 -.35771 | -.2127626| .06063101

Sumber: Output SPSS 25

Berdasarkan tabel hasil statistic deskriptif diatas, dapat diketahui bahwa:

Variabel profitabilitas memiliki nilai tertinggi sebesar 41.632% yang diperoleh PT.
Multi Bintang Indonesia Tbk. Hal ini menunjukkan perusahaan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk
memiliki kemampuan sebesar 41.632% untuk menghasilkan laba dari total asset yang
dimilikinya. Nilai profitabilitas terendah adalah 0.651% yang diperoleh PT. Supra Boga Lestari
Tbk.

\fariabel leverage memiliki nilai tertinggi sebesar 77,338% yang diperoleh PT. Unilever
Indonesia.Tbk. Hal ini menunjukkan semakin tiggi asset perusahaan tersebut yang dibiayai oleh

Vol. xx, No. x, April 2023
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utang. Nilai leverage terendah adalah 2.963% yang diperoleh PT. Enseval Putera Megatrading
Thbk.

Variabel likuiditas memiliki nilai tertinggi sebesar 1330.906% yang diperoleh PT.
Campinazlce Cream Industry Tbk, artinya perusahaan ini memiliki kemampuan sebesar
21330.906% untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan total asset
gaﬁcar yang tersedia. Nilai likuiditas terendah adalah 61.407% yang diperoleh PT. Unilever
gnﬁonemaTbk

5 » = Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai tertinggi sebesar 32.82039 yang diperoleh
@ Pndofood Sukses Makmur Tbk dengan total asset sebesar Rp 179.356.193.000.000. Nilai
ﬁjlgurm péfusahaan terendah adalah 26.24650 yang diperoleh PT. Wahana Interfood Nusantara
<‘I'l?ﬂ( dengan total asset sebesar Rp 250.442.587.742.

=5 S+ Mariabel tax avoidance (current ETR) memiliki nilai tertinggi sebesar 0.35771 atau
;’3%7@% yang diperoleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2020. Hal ini menunjukkan
@ugahaan kemungkinan besar tidak melakukan tindakan tax avoidance karena memiliki nilai
Turrént ETR lebih besar dari 22%. Nilai tax avoidance terendah adalah 0.00021 atau 0.021%
%/%g@lperoleh PT. Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk tahun 2019.

2 q.aed

njun

o T C

%2 § Ujl Kesamaan Koefisien (Pooling)

%? @ Tabel 2: Hasil Uji Pooling
& Model Sig.
% 3 8 (Constant) 510
25 2 Profitabilitas 419
0 3 Leverage 143
= 3 Likuiditas 438
2 3 Ukuran Perusahaan 589
5z D1 430
=2 D2 846
25 Profitabilitas.D1 883
= § Leverage.D1 913
v 3 Likuiditas.D1 741
232 = Ukuran Perusahaan.D1 460
St o Profitabilitas.D2 593
A Leverage.D2 642
> 3 Likuiditas.D2 829
- 3 Ukuran Perusahaan.D2 742
3 o Sumber: Output SPSS 25

Hasil pengujian pooling data yang dilakukan dengan IBM SPSS 25 menunjukkan bahwa
semua variable dan dummy memiliki nilai sig > 0.05 berarti sesuai kriteria dan dapat dilakukan
pool.

4.3. Uji Asumsi Klasik
4.3.1. Jji Normalitas

Model penelitian dapat disimpulkan berdistribusi normal jika tabel hasil One-Sample
Kolmogotgv-Smimov Test memiliki nilai sig > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui
bahwa data tidak berdistribusi normal. Namun, menurut Bowerman (2016:278) menyatakan bahwa jika
ukuran sampel setidaknya 30, maka untuk lebih banyak populasi sampel, populasi dari semua
kemungkifian sampel terdistribusi dengan normal. Artinya walaupun dalam tabel uji normalitas

6 Vol. xx, No. x, April 2023
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menunjukkan hasil yang tidak normal, tetapi tetap diasumsikan data berdistribusi normal.

Tabel 3: Hasil Uji Normalitas

- I Kriteria Hasil Keterangan
‘%g ‘ Normalitas | Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05| 0,017 | Data tidak lolos uji
s o 5 normalitas
c @ ¥ Sumber: Output SPSS 25
T3 T 3
43.2- Uji Multikolinearitas
§ © g Model dalam penelitian ini dapat disimpulkan tidak mengalami multikolinearitas jika
cmemilikiZnilai tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Dari hasil pengujian multikolinearitas
a ntgjjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variable independen dalam model
“regresi, karena nilai tolerance dan VIF tersebut memenuhi kriteria yaitu tolerance > 0.10 dan VIF

39S Np@e|
o -~
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Tabel 4: Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
e Tolerance VIF
5 Profitabilitas .998 1.002
° Leverage 537 1.863
= Likuiditas 530 1.887
= Ukuran Perusahaan| .927 1.078

= Sumber: Output SPSS 25

w

Uji Heterokedastisitas

Model regresi dapat disimpulkan tidak mengalami heterokedastisitas jika nilai Chi
are hifung < Chi Square tabel. Dalam mendeteksi heterokedastisitas dalam penelitian ini
igunakan uji white. Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas, dapat diketahui bahwa nilai chi
are hitung sebesar 7.446. Apabila dibandingkan dengan Chi square tabel dengan jumlah Df =
iperoleh nilai tabel 7.815. Nilai Chi square hitung 7.446 < Chi square tabel 7.815, sehingga
k terjadi heterokedastisitas.

S@njueiwsw eduey 1ul siny eAdey ynan

B a

Tabel 5: Hasil Uji Heteroskedasitas

Df Adjusted r Chi Square
square hitung
Uji White 3 0.073 7.446
Sumber: Output SPSS 25

:Jaquuns uemnqa/{%

4.3.4 ji Autokorelasi

Dalam penelitian ini uji autokorelasi dilakukan dengan metode run test. Pada tabel hasil
uji autokarelasi, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.073 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan tidak terjadi autokorelasi

m— Tabel 6: Hasil Uji Autokorelasi
' Kriteria Hasil
Run Test | Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05| 0.073
= Sumber: Output SPSS 25
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Tabel 7: Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized

Variabel Coeficients Sig.

I B
> Profitabilitas -.192 .016
Leverage .089 .035
- Likuiditas .003 401
Ukuran Perusahaan .00008294 .983
F hitung 2.865
Signifikansi F 027
Adjusted R2 .069

Sumber: Output SPSS 25

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan model yang digunakan dalam penelitian ini.
dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variable dependen dan variable independen.
tit adalah hasil uji analisis linier berganda:

&u@uuu_@ax ynun eAuey uediinbuad e
ﬁuepUE_@Epum I6unpunig exdi) ey

» TA= —0.240 — 0.192PROF + 0.089LEV + 0.003LIK + 0.00008294SIZE

Wji Hipotesis

Blji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pada tabel 7, menunjukkan nilai F hitung sebesar 2.865 dan nilai sig sebesar 0.027 <
.05. Halini menunjukkan model layak digunakan dalam penelitian ini. Sehingga dapat dikatakan
wa secara simultan model regresi ini dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh
fitabilitas, Leverage, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance.

eniwnsing eAiey Qn=os niye uelbeqas diynbusw buedeyiq |

=

2. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji Statistik t)

Berikut merupakan penjelasan mengenai hasil uji statistic t pada tabel 7:

Lrofitabilitas memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.192 dengan Sig (1-tailed)
esar 0,008 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
rent fETR, artinya semakin tinggi profitabilitas akan semakin rendah kecenderungan
usahaan untuk melakukan tax avoidance, maka H1 ditolak.

o o Leverage memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.089 dengan Sig (1-tailed) sebesar
0.8175 <0.05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap current ETR,
<rfinya semakin tinggi leverage akan mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance,
“maka H2 diterima.
Likuiditas memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.003 dengan Sig (1-tailed) sebesar
0.2005 <70.05. Hal ini menunjukkan likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax
avoidancé, maka H3 ditolak.
Ykuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi sebesar -0.00008294 dengan Sig (1-
tailed) sébesar 0.4915 < 0.05. Hal ini menunjukkan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikam terhadap tax avoidance, maka H4 ditolak.

I eAdey ues&n&aq:ueu[@ugg ‘ueyIpIpua
a@ edu

o o ge B

eURSNAYaE, yeiw)
s uBpEyEBuaw u

45.3. 'Koefisien Determinasi

Pada Tabel 8 menunjukkan besarnya adjusted R? sebesar 0.069. Artinya, variable
independéh profitabilitas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan tindakan
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tax avoidance sebesar 6,9%. Sedangkan sebesar 93.1% dijelaskan oleh faktor lain diluar model
penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian menunjukkan profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap
rent ETR, artinya semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi current ETR. Hal ini
nuhjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, maka H1 ditolak.
)

Profitabilitas memberikan gambaran seberapa efektif manajemen dalam menjalankan
jidtan aperasionalnya sehingga semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin
tif perusahaan tersebut dalam melakukan manajemen pajak. Perusahaan dengan profitabilitas
@ mepunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja keuangan yang baik dan
utasi yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung tidak
a@kan tindakan tax avoidance, karena perusahaan akan mempertahankan reputasinya dan
kzingtn terdeteksi melakukan tax avoidance yang akan menurunkan reputasi perusahaan.
S|E?penellt|an ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budianti & Curry (2018),
mawati & Nani (2021), dan Arianandini & Ramantha (2018) menyatakan bahwa
f@bllltas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

=]

@ Pengaruh Leverage Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian diatas menyatakan leverage berpengaruh signifikan negatif terhadap
rent ETR, artinya semakin tinggi nilai leverage maka semakin rendah nilai current ETR. Hal
menunjukkan leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance, maka H2 diterima.

Perusahaan yang menggunakan hutang untuk membiayai aktivitas operasionalnya akan
“mgnimbulkan munculnya beban bunga. Beban bunga yang tinggi akan berdampak pada
%e?kurangnya beban pajak. Semakin tinggi tingkat leverage, semakin tinggi beban bunga yang
“harus dibayar perusahaan. Komponen beban bunga dapat mengurangi laba sebelum kena pajak,
:seﬁlngga menjadi strategi bagi perusahaan untuk mengurangi beban pajak yang akan dibayar

a@g disebut dengan tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
colgh Kurniasih & Sari (2013), Apriliyani & Kartika (2021), dan Oktaviani & Hakim (2021) yang
3n§nyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

5.3. Rengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance

Hasil pengujian diatas menyatakan likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak.
Mempertahankan likuiditas sangat penting bagi sebuah perusahaan. Perusahaan yang
‘memilikEstingkat likuiditas yang tinggi menggambarkan banyaknya kas yang menganggur
%eﬁmgga perusahaan dianggap tidak produktif. Sebaliknya, jika likuiditas rendah akan
aberdampak pada menurunnya pinjaman modal yang akan diberikan oleh kreditur ataupun
“investor pada perusahaan karena ketidakpercayaan perusahaan untuk dapat mengembalikan
pinjamafs Sehingga, perusahaan akan menjaga tingkat likuiditasnya pada tingkat tertentu agar
untu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan mendapatkan kepercayaan dari pemberi dana.
Oleh karena itu, likuditas tidak memiliki pengaruh untuk melakukan tindakan tax avoidance.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gultom (2021) dan Febrilyantri
(2022) yang menunjukkan likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
5.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance
Hasil pengujian diatas menyatakan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
signifikagsterhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa H4 ditolak.
Ukuran perusahaan bukan alasan bagi perusahaan untuk melakukan tax avoidance
karena pajak merupakan beban bagi perusahaan. Perusahaan besar cenderung menghasilkan laba

nuad
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besar. Laba yang besar mengakibatkan beban pajak perusahaan menjadi tinggi. Oleh karena itu,
perusahaan mencari cara untuk mengurangi beban tersebut. Sedangkan perusahaan kecil
cenderungy) menghasilkan laba lebih kecil daripada perusahaan besar. Laba yang kecil
menyebabkan beban pajak yang harus dibayar menjadi kecil. Namun, agar laba yang didapatkan
obisa lebihzmaksimal perusahaan kecil akan tetap mencari celah dengan melakukan tax avoidance.
}-I%ESII periglitian ini seuai dengsn penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni & Wahyudi (2021),
«}@)rllyantrl (2022), dan Yohanes & Sherly (2022) yang menunjukkan ukuran perusahaan tidak
berpengartih terhadap tax avoidance.

¢ KESIMPULAN

gas diynbu
niq edi

Hasil pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan profitabilitas tidak cukup bukti
pg}garuh terhadap tax avoidance dan leverage terbukti berpengaruh positif terhadap tax
idance. Sedangkan likuiditas dan ukuran perusahaan tidak cukup bukti berpengaruh terhadap
avoidance.

-]

8 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan yaitu, (1)

tianzselanjutnya diharapkan dapat menambah atau menggunakan variable-variabel lain yang
gengaruhl tax avoidance, seperti umur perusahaan sales growth, thin capitalization, dan
&ma@le lainnya. (2) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan objek penelitian yang tidak hanya
ge rbatas pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals saja, namun diperluas dengan sektor
%Iaﬁqnya séperti sektor financials, industrials, transportation & logistics, maupun sektor yang
gagnnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (3) Peneliti selanjutnya dapat menggunakan
proksi lain untuk menggambarkan nilai dari variable likuiditas, ukuran perusahaaan, dan tax
faé\é)idance. Untuk likuiditas dapat menggunakan proksi seperti quick ratio, cash ratio, cash
g[ugnover Fatio. Untuk ukuran perusahaan dapat menggunakan logaritma natural total penjualan.
gJﬁtuk tax_avoidance dapat diukur dengan proksi Effective Tax Rate (ETR), Cash Effective Tax
%@e (CETFR), Book Tax Difference (BTD) untuk menunjukkan apakah terdapat perbedaan hasil
“penelitian; jika menggunakan proksi yang berbeda.

3

a
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	Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tax avoidance. Tax avoidance merupakan usaha untuk meringankan beban pajak secara legal dengan cara memperkecil jumlah pajak terutang tanpa melanggar aturan perpajakan. Penelitian ini mengg...
	Analisis regresi linier berganda merupakan model yang digunakan  dalam penelitian ini. Uji ini dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara variable dependen dan variable independen. Berikut adalah hasil uji analisis linier berganda:
	Berikut merupakan penjelasan mengenai hasil uji statistic t pada tabel 7:
	Hasil pengujian diatas menyatakan likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa H3 ditolak.

